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ABSTRAK

Penelitian ini bertujusn untuk mengetabui Indeks Sinkronisasi pelepasan
MN-protein dan enerai dedak. ubi jalar dan ongeok dalam rumen vang selanjuinyva
digunakan sebagai dasar penyusunan fansem vang seimbang kebuivhen protein dan
eneepi bagh termak serta aplikasi dari ilmu tersebut dapat disampaikan kepada
peternak. MHipotesis dari penefitien ini odalah Indeks sinkronisasi pelepasan N-
protein dan encred dari dedak, ubi jalar dan onggok adalah berbeda. Penelitian ind
menpgunakan 2 ¢kor sapi pesisic berfistula dengan hobot hadan + 73 kg dengan
umur 1.3 £ tahun, Metode penclitian ini adalah metode eksperimen dengan
menpeunakan eknik ir-sacoe menurut Oskov MeDonal(1979), ketige bahan
pakan terschut dimasukkan kedalam romen dengan waktu inkubasi 0. 2. 4. 6. 2.
24 dan 48 jam. Sampel sebanvak 7 pr dimasuksn kedslam kentong nyvlon
berukuran 9 X 14 cm. Peubah vang diamati adalah tingkat dan laju degradasi BE.
B0y dan PK serta Indeks sinkronisasi pelepasan M-Protein dan energi dalam rumen
dari dedak. ubi jalar dan onggek,

Berdasarkan hasil penelitian diambil kesimpnian bahwa bahan pakan
tingkat degradasi yang potensial terjadi pada wakiu inkubasi 24 jam dan
mempunval indeks sinkronisasi pelepasan MN-protein dan cnergi vang tertinggi
adalzh dedak. diikuti ubi jalar dan onggok vang nilainva berturut-turut adalah
0884, 0,178 dan 0.165

Foata kunci @ Dedak. Ubi Jalar dan Onppok. teknik in-voeee, Indeks Sinkronisasi



L PENDAHULLIAN

1.1 Latar Belakang

Makanan merupakan hal terpenting vang harus  diperhatikan  dalam
mendirikan usaha petemakan, korena makanan merupakan biava terbesar dari
total biaya produksi, dan makanon ini aken dikonversikan oleh ternak menjadi
produk vang dikonsumsi oleh manesia.  Berkembangnva uszha peternakan
dewasa ini menjadikan permintaan akan pakan temak relatif meningkat.

Satah satu upaya uniuk mengatasi besarnya bizyva pakan adalah dengan
mengpunakan pakan alternatii” vang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia
mudah i dapat, dan aman dikonsumsi lemak. Dalam hal ini hendaknya petemak
perlu meningkatkan sistem penyusunan ransum yang akurat. schinpga efisiensi
pemanisatan bahan pakan vang tersedia akan lebih terjamin, (Coteril, 1998).

Oleh karena ite, unluk meningkatkan  pendapatan  peternak  dalam
PENYUSLALN FAnsum Lil:n:_.r.un- bahan pakan konvensional juga perlu ditingkatkan
pemanfaatan wasted-product agro industri sebagai bahan pakan.  Misalnva
dedak, ubi jalar vang tidek diterima pasar, dan ongeok, vang belum tesman faatkon
secara luns pada saal in di Sumaters Barat,

Pada ternak ruminansiz zat makanan dibutulikan oleh mikroba remen dan
untuk metaholisme antara (intermediotary metabolivm). Untok kedua hal 1ersebut
ral makanan dibutuhkan untuk mensuplai energi dalam bentuk ATP dan schagai
bahan (precursor) untuk sintesis lemak. protein dan karbohidrat dalam tubuh.
Untuk itu ransum hendaknya dalam keadaan seimbang jumlah zat-zat makanan

vang tersedia.{ Taminga dan Williams.1998)



Sumber utama profein bagi temak  ruminansia berasal dari protein
mikroba disamping by pass profein.  Pembentukan protein mikroba rumen
tergantung keterscdiaan zat makanan vang dibulubkan terutama N-protein dan
energi (ATF).  MN-protein i berasal dari pakan dan saliva sedanghan energi
berasal dari pakan.

Ketersediaan M- protein dan energl yang dibutuhkan tersebut harus dalam
keadsan sinkron untuk mencapai efisiensi pertumbuhan mikroba. Bila penvediaan
M yang berlebihan dalam bentuk ammonia (NH3} tanpa diimbangi penvediaan
energl vang tersedia pada wakiu vang bersamaan akan menimbulkan pangguan
(keracunon WH3} demikian pula apabila kekurangan NH3 akan menurunkan
pertumbuhan mikroba,

Untwk mendapatkan efisiensi pertumbuhan mikroba yang optimal perlu
adsnyva sinkronisast pelepasan W protein dan cocrgi pakan dalam rumen. Nila
indeks sinkronisasi pelepasan N protein dan energi bahan pakan adalsh <1, Pakan
vang sinkron pelepasan N protein dan energi i dalam rumen mempunyai nilai
biSinclaie e @f ., 1993), Dengan demikian perlu diketahui indeks sinkronisasi
pelepasan M-protein dan cnergi untuk setiap bahan pakan temak ruminansia
seperti dedak, ubi jalar dan enggok.

Dedak adslah sisa pengeilingan atay penumbukan padi yeng mempunyai
kadar protein yang rendah. sumber energl vang tinggi dan daye cemmanya juga
rendah {(Angeorodi, 1983).

Herivante dikk. (2001) menyatakan bahwa ubi jalar selain sebagsi sumber
karbohidrat jugs merupakan sumber vitamin dan mineral. Komposisi kimia ubi

jaler adalab kadar air 7%, protein 3%, lemak 0.34%, abu 2% dan pati 60%3,



V. KESIMPLULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hahwa nilai  indeks
sinkronisasi pelepasan M- profein dan energi vang tertinggi terdapat pada dedak
diikuti vbi jalar dam onpgok vang nilainva berturut-turnt adalah 0.884:; 0.178 dan

0.16%
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